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ُ لَهُ بِهِ طَرِيقاً إلَِى الْجَنَّةِ   وَمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللََّّ

 

Artinya : “Barang siapa yang menempuh jalan untuk mencari 

ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga”. 

(HR, Muslim, no 2699).   
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ABSTRAK 

 

 Siti Juleha, 22204031025. Implementasi Media Kincir 

Angin Pintar dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Anak Usia 5-6 Tahun di TK ANNUR Yogyakarta. Tesis, 

Program Studi Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD). Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2023. 

Tujuan penelitian guna mengetahui 1) bentuk penggunaan 

media kincir angin pintar dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis pada anak usia 5-6 tahun 2) konsep media kincir 

angin pintar dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

pada anak usia 5-6 tahun 3) dampak kemampuan berpikir bagi 

kehidupan sehari-hari pada anak usia 5-6 tahun. dari penelitian 

dapat membuka wawasan bagi pendidik tentang metode dan 

penggunaan media kincir angin pintar dalam peroses belajar 

mengajar dalam memgembangkan aspek perkembangan pada 

anak usa dini khusunya perkembangan berpikir kritis. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan kualitatif 

deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru kelas 

yang mengimplementasikan media kincir angin pintar. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles 

Huberman dan Sudana melalui reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. Pengecekan keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) bentuk 

penggunaan media kincir angin pintar dalam mengembangkan 

kemapuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun adalah ; maju secara 

acak, dimainkan dengan cara diputar, menjawab pertanyaan. 2) 

Konsep penggunaan media kincir angin pintar dalam 

mengembangkan kemmapuan berpikir kritis anak yaitu sebagai 

media pembelajaran, berani mencoba, mandiri. Adapun 3) 



x 

Implikasi berpikir kritis bagi kehidupan sehari-hari anak yaitu : 

mampu menyelesaikan masalah, menghargai perbedaan 

pendapat, lebih percaya diri, dan kemampuan bersosial 

emosional. 

Kata kunci : Berpikir Kritis, Media Kincir Angin Pintar, Usia 5-

6 Tahun 
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ABSTRACT 

 

Siti Juleha, 22204031025. Implementation of Smart Windmill 

Media in Developing Critical Thinking Abilities in Children Aged 

5-6 Years at ANNUR Kindergarten Yogyakarta. Thesis, Early 

Childhood Islamic Education Masters Study Program (PIAUD). 

Master's Program at the Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training. Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 

2023. 

The aim of the research is to find out 1) the form of use of smart 

windmill media in developing critical thinking skills in children 

aged 5-6 years 2) the concept of smart windmill media in 

developing critical thinking abilities in children aged 5-6 years 

3) the impact of thinking abilities on life daily in children aged 5-

6 years. The research can open insight for educators regarding 

the methods and use of smart windmill media in the teaching and 

learning process in developing developmental aspects in young 

children, especially the development of critical thinking. 

The method in this research uses descriptive qualitative. The data 

source in this research is the class teacher who implements smart 

windmill media. Data collection techniques using observation, 

interviews and documentation. The data analysis technique uses 

the Miles Huberman and Sudana model through data reduction, 

data presentation and data verification. Checking the validity of 

the data uses triangulation of sources and techniques. 

The results of the research show that 1) the form of using smart 

windmill media in developing the critical thinking abilities of 

children aged 5-6 years is; progress randomly, play by rotating, 

answer questions. 2) The concept of using smart windmill media 

in developing children's critical thinking abilities, namely as a 

learning medium, daring to try, being independent. As for 3) The 

implications of critical thinking for children's daily lives, namely: 

being able to solve problems, respecting differences of opinion, 

having more self-confidence and social-emotional abilities. 



xii 

Keywords: Critical Thinking, Smart Ferris Wheel Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Anak usia dini berada pada masa emas atau yang 

biasa disebut dengan golden age dimana perkembangan 

anak meningkat secara pesat pada usia dini, sehingga sa 

ngat penting dikembangkan pada masa-masa awal 

tumbuh kembangnya.1 TK ANNUR III yang berada di 

Yogyakarta mengimplementasikan media kincir angin 

pintar dalam mengembangkan berbagai aspek 

perkembangan anak usia dini. Salah satunya yaitu aspek 

perkembangan kognitif yang berpusat pada berpikir kritis 

anak, melalui media kincir angin pintar dapat digunakan 

dalam menstimulus kemampuan berpikir kritis anak.2 

Kemampuan berpikir kritis anak di TK terlihat 

dari sikap anak yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, 

sikap anak yang senang berdiskusi mengajukan 

pertanyaan maupun menjawab pertanyaan serta mencari 

tahu sebab akibat suatu peristiwa yang terjadi 

disekitarnya. Anak mampu memberikan alasan atas suatu 

 
1 Sri Tatminingsih, “Hakikat Anak Usia Dini,” 

Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini 1 

(2016): 1–65. 
2 Mulya Sarana Hj Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak 

Usia Dini Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Pengembangan 

Kognitif Anak Usia Dini, 2018. 
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hal yang terjadi berdasarkan pada pemahaman maupun 

pemikirannya.3  

Berpikir kritis suatu pemikiran yang berkaitan 

dengan perkembangan kognitif dimulai dari pemikiran 

yang konkrit kemudian sampailah ke tahap yang lebih 

tinggi yaitu perkembangan pemikiran secara logis dan 

abstrak.4 Perkembangan kognitif adalah kemampuan 

secara komprehensif yang berkaitan dengan kemampuan 

berfikir, kemampuan mengingat, bernalar, beride, 

kretifitas dan berimajinasi.5  

Imajinasi suatu pemikiran yang lebih luas dari apa 

yang pernah dilihat, dengar dan rasakan.6 Sama dengan 

fenomena yang terjadi pada hukum newton, hukum 

newton ini tercipta adanya pemikiran kritis dari Sir Isaac 

Newton, merupakan seorang fisikawan dan 

matematikawan yang berasal dari inggris. Beliau bukan 

sembarang ilmuan, pria kelahiran 1963 menjadi tokoh 

 
3 Azizatul Itsna, Muniroh Munawar, and Dwi Prasetiyawati 

Diyah Hariyanti, “Stimulasi Kemampuan Berfikir Kritis Anak Usia 

Dini Di Masa Belajar Dari Rumah (Bdr),” Wawasan Pendidikan 2, 

no. 1 (2022): 32–39. 
4 F. Ibda, “Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget,” 

Intelektualita 3, no. 1 (2015): 242904. 
5 Dian Andesta Bujuri, “Analisis Perkembangan Kognitif 

Anak Usia Dasar Dan Implikasinya Dalam Kegiatan Belajar 

Mengajar,” LITERASI (Jurnal Ilmu Pendidikan) 9, no. 1 (2018): 37. 
6 Rosmawati Harahap, “Pengembangan Imajinasi Anak 

Melalui Dongeng,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia I Unimed (2018): , 

http://digilib.unimed.ac.id/38757/1/6. Fulltext.pdf. 
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puncak Revolusi Ilmiah abad ke 17. Salah satu temuannya 

yang terkenal adalah teori Gravitasi. Teori tersebut 

muncul ketika Newton duduk di bawah pohon apel dan 

melihat buah tersebut jatuh ke tanah. Menurutnya, 

penyebab jatuhnya apel ke tanah sama halnya dengan 

penyebab bulan mengelilingi matehari dan bumi 

mengelilingi matahari..7 

Peristiwa di atas berkaitan dengan perkembangan 

berpikir kritis. Berpikir kritis penting diterapkan kepada 

anak usia dini agar anak dapat berpikir dengan tepat dan 

memiliki berbagai ide yang bisa mereka kembangkan 

menjadi sebuah tindakan.8 Berpikir kritis bukan hanya 

berkaitan dengan penyelesaian masalah saja, namun 

berhubungan dengan bagaimana anak mampu beradaptasi 

dengan lingkungan baru, serta memberikan sebuah solusi 

atau pendapat terhadap masalah yang ditemuinya.9  

 
7 Medcom, “Teori Gravitasi, Isaac Newton Dan Kisah Apel 

Yang Jatuh Ke Tanah” (2022), 

https://www.medcom.id/pendidikan/inspirasi-

pendidikan/yNLLPQPN-teori-gravitasi-isaac-newton-dan-kisah-

apel-yang-jatuh-ke-tanah. 
8 Najamuddin Najamuddin, Rohyana Fitriani, and Mega 

Puspandini, “Pengembangan Bahan Ajar Science, Technology, 

Engineering, Art and Mathematics (STEAM) Berbasis Loose Part 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Anak Usia 

Dini,” Jurnal Basicedu 6, no. 1 (2022):. 
9 Avanti Vera Risti Pramudyani and Toni Kus Indratno, 

“Pemahaman Science, Technology, Engineering, Art Dan 

Mathematic (STEAM) Pada Calon Guru PAUD,” Jurnal Obsesi : 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 5 (2022):. 
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Fenomena rendahnya kemampuan berpikir kritis 

pada anak tak dapat dipungkiri, keadaan tersebut 

disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah 

keterbatasan pemberian ruang karena proses 

pembelajaran yang belum tepat, pendekatan 

pembelajaran, metode pembelajaran dan media yang 

dipakai belum sepenuhnya dapat menfasilitasi anak dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.10 

Sehingga pembelajaran yang memadai di sekolah sangat 

penting dilakukan dalam menstimulus kemampuan 

berpikir kritis anak memlalui berbagai pendekatan 

sehingga berpikir kritis anak dapat berkembang dengan 

baik.11  

Anak usia dini identik dengan pembelajaran yang 

menyenangkan dan cenderung tidak membosankan.12 

Anak-anak lebih bersemangat dalam melakukan hal yang 

baru dan mencari hal yang belum mereka ketahui.13 Dunia 

 
10 Siti Soleha Ayu Fitriani and Amelia Vinayastri, 

“Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia 

Dini,” Pedagogi : Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia 

Dini 8, no. 1 (2022): 21. 
11 Tesya Cahyani Kusuma, “Pengaruh Pendekatan Proyek 

Terhadap Berpikir Kritis Anak Kelompok B Di TKIT Adzkia I 

Padang,” Jurnal Pendidikan Tambusai 6 (2022): 4588–4600. 
12 Diana Wulandari, “Model Pembelajaran Yang 

Menyenangkan Berbasis Peminatan,” Jurnal Inspirasi Pendidikan 6, 

no. 2 (2016):. 
13 Sri Marwiyati and Istiningsih Istiningsih, “Pembelajaran 

Saintifik Pada Anak Usia Dini Dalam Pengembangan Kreativitas Di 

Taman Kanak-Kanak,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia 

Dini 5, no. 1 (2020):. 
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anak adalah bermain sehingga dalam hal permainan anak 

sangat senang dan menyelesaikan permainannya, anak 

juga mampu berkonsentrasi dalam bermain maupun 

mengikuti proses pembelajaran dengan media 

pembelajaran yang menarik sehingga anak tidak mudah 

bosan dalam proses pembelajaran.14 Ketika anak 

mendapatkan cara belajar yang membosankan anak akan 

cenderung bosan, mengantuk, sibuk dengan kegiatannya 

sendiri, kurang bersemangat mengikuti pembelajaran atau 

bahkan tidak memperhatikan apa yang disampaikan.15 

Felnomelna tersebut tildak akan melmbantul belrkelmbangnya 

potelnsil dan kelcelrdasan dalam dilril anak.16 Oleh karena itu 

dibutuhkan media yang menarik dalam menstimulus rasa 

ingin tahu anak serta menumbuhkan semangat mereka 

yang dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam 

berpikir kritis. 

Melihat betapa pentingnya pengenalan serta 

pembiasaan berpikir kritis bagi anak, beberapa hal atau 

cara yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis pada anak dengan 

 
14 Fitri Wahyuni and Suci Midsyahri Azizah, “Bermain Dan 

Belajar Pada Anak Usia Dini,” Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan dan 

Keagamaan 15, no. 01 (2020):. 
15 Herman Zaini and Kurnia Dewi, “Pentingnya Media 

Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini,” Raudhatul Athfal: Jurnal 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini 1, no. 1 (2017): . 
16 Kadek Suarca et al., “Kecerdasan Majemuk Pada Anak,” 

Sari Pediatri 7, no. 2 (2018). 
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menggunakan media.17 Media merupakan sebuah alat 

bantu dalam proses belajar mengajar yang ditujukan untuk 

membuat suasana belajar lebih menyenangkan.18 Salah 

satu media yang dapat digunakan untuk pengembangan 

kemampuan berpikir kritis dalam diri anak yaitu media 

kincir angin pintar. 

Media kincir angin pintar dikenal sebuah media 

yang memiliki huruf abjad, mempunyai gambar dengan 

warna-warna yang menarik, penggunaan media kincir 

angin pintar digunakan dengan cara diputar oleh 

penggunanya.19 Media kincir angin pintar juga memuat 

berbagai edukasi seperti huruf, angka, gambar dan lain 

sebagainya yang dirancang agar membantu dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang ada 

pada diri anak melalui proses belajar mengajar.20 

Media kincir angin pintar dapat digunakan sebagai 

media yang menyenangkan bagi anak serta menambah 

wawasan baru karena anak akan mendapat pengetahuan 

 
17 Iis Aprinawati, “Penggunaan Media Gambar Seri Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini,” Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (2017): 72. 
18 M. Fadlillah, Permainan Kintar Dalam Perkembangan 

Bahasa Anak Usia Dini (Jakarta: Prenada Media Group, 2017). 
19 Mochammad Syamsuddin et al., “Media Kincir Angin 

Dalam Pengenalan Huruf Anak Usia Dini” (2015): . 
20 Eny Herowati et al., “Pengembangan Media KIncir Pintar 

Dengan Metode Demonstrasi Dan Bermain Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Bahasa Ekspresif Dan Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun 

Di TK Negeri Pembina Batang” 17, no. 2 (2023):, 

http://dx.doi.org/10.26877/mpp.v17i2.15214. 
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baru dari media tersebut.21 Media kincir angin pintar dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran pada anak dengan 

cara yang menyenangkan sehingga dengan media kincir 

angin pintar dapat memicu anak dalam berpikir kritis.22 

Karena menggunakan media kincir angin dapat 

diterapkan dengan berbagai cara untuk meningkatkan 

aspek perkembangan anak usia dini salah satunya 

kemmapuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis pada anak usia dini di 

TK ANNUR III dapat terlihat ketika proses pembelajaran 

berlangsung, anak memiliki banyak pertanyaan mengenai 

suatu hal dan mampu menjawab pertanyaan yang diajukan 

kepada mereka serta mampu memahami pertanyaan 

tersebut, yang menandakan kemampuan berpikir kritis 

mereka sedang berkembang. Berpikir kritis pada anak 

dapat berkembang melalui proses mengamati, bertanya 

maupun menemukan perbedaan dan persamaan. 

Kemampuan berpikir kritis yang dibiasakan sejak dini 

akan membantu anak lebih terampil dalam mengolah 

informasi yang masuk dan membantu mereka dalam 

 
21 Jusriati et al., “Pendampingan Pembelajaran Bahasa 

Inggris Bagi Anak Usia Dini Melalui Game Kintar,” Madaniya 4, no. 

2 (2023):, 

https://www.madaniya.pustaka.my.id/journals/contents/article/view/

441%0Ahttps://www.madaniya.pustaka.my.id/journals/contents/arti

cle/download/441/306. 
22 Gita. Nurjanah, Ayu Putri., Anggraini, “Pengaruh Media 

Kincir Angin Pintar Terhadap Kognitif Anak Usia Dini,” J. Leukoc. 

Biol 96, no. 1 (2013): , www.jleukbio.org. 
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mengambil keputusan secara tepat karena mampu melihat 

solusi dari berbagai sudut pandang. Sehingga kemampuan 

berpikir kritis anak tepat dikembangkan menggunakan 

media seperti media kincir angin pintar. 

Media kincir angin pintar sudah diterapkan di 

sekolah ANNUR III serta menerapkan sistem belajar di 

luar ruangan. Penggunaan media kincir angin pintar 

memberikan efek kebahagiaan terhadap anak karena 

mudah untuk digunakan di dalam ruangan maupun di luar 

ruangan.23 Selkolah ilnil melngajarkan kelpada anak ulntulk 

melngelmbangkan potelnsil dalam dilrilnya, dan bulkan hanya 

berpegang delngan bulkul saja. Selkolah ilnil juga 

melmbelrilkan kelmelrdelkaan pelnulh kelpada mulrildnya ulntulk 

melngelksplorasil selgala belnda ataul apapuln yang ada dil 

selkiltarnya. Sehingga sekolah TK ANNUR III menjadi 

salah satu lembaga yang menstimulus perkembangan 

berpikir kritis anak sejak dini. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih jauh terkait “Implementasi Media 

Bianglala Terhadap Perkembangan Berpikir Kritis Anak 

Usia 5-6 Tahun” sebab dengan media kincir angin pintar 

dapat mengembangkan semua aspek perkembangan anak 

secara optimal yang dapat menimbulkan kesenangan atau 

kepuasan tersendiri. 

 
23 Fadlillah, Permainan Kintar Dalam Perkembangan 

Bahasa Anak Usia Dini. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah 

dipaparkan diatas maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk penggunaan media kincir 

angin pintar dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis pada anak usia 5-6 tahun? 

2. Bagaimana konsep media kincir angin pintar 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis pada anak usia 5-6 tahun? 

3. Bagaimana dampak berpikir kritis terhadap 

kehidupan sehari-hari pada anak? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana bentuk penggunaan media 

kincir angin pintar dalam menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis pada anak usia 5-6 

tahun. 

2. Mendeskripsikan berkaitan dengan konsep 

penggunaan media kincir angin pintar dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada 

anak usia 5-6 tahun. 

3. Untuk mengetahui dampak dari penggunaan 

media kincir angin pintar dalam menumbuhkan 

berpikir kritis pada anak usia 5-6 tahun. 
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Penjelasan berikut menunjukkan manfaat 

penelitian dari perkembangan media kincir angin 

pintar: 

1. Untuk Siswa 

a. Diharapkan siswa senang dalam mengikuti 

pembelajaran 

b. Menambah level pengetahuan 

2. Untuk Guru 

 Pendidik dapat mengambil keuntungan dari 

penggunaan media kincir angin pintar sebagai alat 

referensi untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

didalam kelas. Media kincir angin pintar 

diharapkan dapat menjadi media pengajaran yang 

mampu menumbuhkan pembelajaran yang efektif 

diantara pengajar dan siswa. 

3. Untuk institusi pendidikan Sekolah  

 Memberikan kontribusi media pembelajaran yang 

akan dimanfaatkan untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

4. Untuk Akademisi 

 Media kincir angin pintar diprediksi akan 

membawa manfaat dalam hal menyumbangkan 

wawasan baru dan menunjukkan bagaimana 

menghasilkan media yang baik dan tepat 

dilakukan. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Memberikan edukasi kepada pendidikan, 

masyarakat, sekolah, serta mahasiswa berkaitan 

dengan media kincir angin pintar. Serta 

dijadikan sebagai pengembang keilmuan untuk 

memperbaiki kualitas pendidikan. 

2. Pratek 

Memberikan informasi berkaitan dengan 

pembelajaran yang memanfaatkan media kincir 

angin pintar yang mengasah kognitif anak untuk 

berpikir kritis. Memberikan gambaran inovasi 

media belajar yang beragam berhubungan 

dengan lingkungan. 

E. Kajian Pustaka 

Terdapat beberapa penulisan yang juga membahas 

media kincir angin pintar dalam mengembangkan dan 

menumbuhkan kemampuan berpikir pada anak usia dini 

yang telah dilaksanakan. Salah satu diantaranya dari 

penelitian yang dilaksanakan oleh Zakiatul Imamah dan 

Muqowim 2020 yang berjudul “Pengembangan 

Kreativitas Dan Berpikir Kritis Anak Usia Dini Melalui 

Metode Pembelajaran Berbasis STEAM Dan Loose Part”. 

Hasil penelitian penggunaan metode STEAM dan loose 

part dapat mengembangkan kreativitas dan mampu 
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berpikir kritis dalam memecahkan masalah di lingkungan 

sekitarnya.24 Adapun perbedaan penelitian sebelumnya 

menggunakan metode STEAM dan Loose Part dalam 

mengembangkan kreativitas dan berpikir kritis anak usia 

dini sedangkan penelitian ini menggunakan media kincir 

angin pintar dalam pengembangan berpikir kritis anak 5-

6 tahun. 

Pemaparan peneliti yang kedua oleh Rini 

Herminastiti 2019 yang berjudul “Peran Kegiatan Fun 

Cookin And Country Project Dalam Kemampuan 

Matematika Awal Dan Berpikir Kritis Anak Usia Dini”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan melalui kegiatan Fun 

Cookin And Country Project dapat mengembangkan 

kemampuan matematika awal dan berpikir kritis anak usia 

dini.25 Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan peran kegiatan fun cookin and country 

project dalam kemampuan matematika awal dan berpikir 

kritis anak usia dini sedangkan penelitian ini 

menggunakan media kincir angin pintar dalam 

pengembangan berpikir kritis anak 5-6 tahun.  

 
24 Zakiyatul Imamah and Muqowim Muqowim, 

“Pengembangan Kreativitas Dan Berpikir Kritis Pada Anak Usia Dini 

Melalui Metode Pembelajaran Berbasis STEAM and Loose Part,” 

Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender dan Anak 15, no. 2 (2020): 263–

278. 
25 Rini Herminastiti, “Peran Kegiatan Fun Cooking Dan 

Country Project Dalam Kemampuan Matematika Awal Dan Berpikir 

Kritis Anak Usia Dini,” KINDERGARTEN: Journal of Islamic Early 

Childhood Education 2, no. 1 (2019): 6. 
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Penelitian ketiga oleh Niko Sudibjo dkk 2019 

yang berjudul “Metode Book Talk Untuk Menumbuhkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Dan Komunikasi Ekspresif 

Verbal Pada Anak Usia 3-4 Tahun”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa untuk menganalis penggunaan 

metode talk dengan tujuan utama menumbuhkan berpikir 

kritis dan komunikasi ekspresi verbal. Penelitian ini 

mengembangkan pemikiran krisis dengan menggunakan 

buku cerita berbahasa Indonesia yang bertemakan hewan. 

Subjek dalam penelitian ini anak yang berusia 3-4 tahun.26 

Adapun perbedaan penelitian sebelumnya menggunakan 

metode book talk untuk menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis dan komunikasi ekspresif verbal pada anak 

usia 3-4 tahun. Sedangkan penelitian ini menggunakan 

media kincir angin pintar dalam perkembangan berpikir 

kritis pada anak usia 5-6 tahun.  

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Novia 

Handayani dkk 2023 dengan judul “Pengasahan 

Kemampuan Kognitif Sehat Pada Siswa Sekolah Dasar 

Melalui Permainan Keterampilan Berpikir Kritis”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa melalui permainan 

keterampilan dapat mengembangkan kemampuan 

kognitif sehat pada siswa sekolah dasar. mengajarkan 

 
26 Niko Sudibjo and Lia Ratna Sagita Tondok, “Metode 

Book Talk Untuk Menumbuhkan Keterampilan Berpikir Kritis Dan 

Komunikasi Ekspresif Verbal Pada Anak Usia 3-4 Tahun,” Jurnal 

Pendidikan 20, no. 2 (2019): 111. 
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sejak dini agar dapat memutuskan dan menyelesaikan 

permasalah secara berpikir kritis. Dengan demikian anak 

dapat menjauhi perilaku tidak sehat pengaruh lingkungan 

sekitarnya saat memasuki fase remaja. Pendidik 

menggunakan metode participatory community service 

kemudia anak disuruh melakukan bermain sambil belajar 

dengan menyuruh anak harus berpikir duku sebelum 

melakukan permainan. Sehingga tanpa anak sadari 

mereka suruh berpikir kritis sebelum melakukan baik atau 

buruknya suatu tindakkan tersebut.27Adapun perbedaan 

dari penelitian sebelumnya pengasahan kemampuan 

kognitif sehat pada siswa sekolah dasar melalui 

permainan keterampilan berpikir kritis sedangkan 

penelitian ini menggunakan media kincir angin pintar 

dalam perkembangan berpikir kritis pada anak usia 5-6 

tahun. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Isma dan 

Rahmita Nurul Muthamainnah 2021 yang berjudul 

“Penerapan Metode Socrate Kontekstual Untuk 

Meningkatkan Tingkat Berpikir Kritis Matematika 

Siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

menerapkan metode Socrate konteksual dapat 

meningkatkan berpikir kritis pada siswa. Dengan 

 
27 Novia Handayani et al., “Pengasahan Kemampuan 

Kognitif Sehat Pada Siswa Sekolah Dasar Melalui Permainan 

Keterampilan Berpikir Kritis,” KACANEGARA Jurnal Pengabdian 

pada Masyarakat 6, no. 1 (2023): 11–16. 
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menggunakan metode socrate kontekstual anak dapat 

berkembang berpikir krisis pada siswa secara signifikan, 

karena setelah melakukan metode socrate kontekstual 

keaktifan anak dalam belajar terlihat sampai 75%. Dan di 

ukur dari tugas yang telah di beri oleh pendidik rata-rata 

sudah mencapai nilai 60 secara umum hal tersebut 

dinyatakan pemikiran anak dalam bidang matematika 

berjalan sudah cukup baik.28Adapun perbedan dari 

penelitan sebelumnya menggunakan metode socrate 

kontekstual dalam meningkatkan tingkat berpikir kritis 

pasa siswa sedangkan penelitian ini menggunakan media 

kincir angin pintar dalam perkembangan berpikir kritis 

pada anak usia 5-6 tahun.  

Penelitian keenam yang dilakukan oleh Gia Fitria 

Anggraini dkk 2020 yang berjudul “Pengembangan 

Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia Dini Melalui 

Storytelling”. Hasil penelitian sebelumnya bahwa 

menggunakan storytelling dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir pada anak usia dini karena dengan 

menggunakan storytelling guru mempelajari tentang 

pengembangan, strategi melaui penyuluhan, diskusi, 

 
28 Ismah Ismah and Rahmita Nurul Muthmainnah, 

“Penerapan Metode Socrates Kontekstual Untuk Meningkatkan 

Tingkat Berfikir Kritis Matematis,” FIBONACCI: Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Matematika 7, no. 1 (2021): 61. 
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latihan stimulasi serta pemberian tugas.29 Adapun 

perbedaan penelitian sebelumnya menggunakan 

Storytelling untuk perkembangan kemampuan berpikir 

kritis anak udia dini sedangkan penelitian ini 

menggunakan media kincir angin pintar dalam 

perkembangan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian ketujuh Ani Handayani 2023 yang 

berjudul “Penerapan Model Project Learning Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia 

Dini”. Hasil penelitian dengan menerapkan model project 

learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

pada anak usia dini. Pembelajaran dengan menggunakan 

model project learning akan menstimulus dan teransang 

serta merasa senang saat mampu menunjukkan aktivitas, 

menyelidik tentang binatang di air, memberikan 

pengalaman secara langsung kepada anak perlahan 

kemampuan berpikir kritis anak akan berkembang.30 

Perbedaan penelitian sebelumya menggunakan Model 

Project Learning dalam meningkatkan berpikir kritis pada 

ank usia dini sedangkan penelitian ini menggunakan 

 
29 Gian Fitria Anggraini et al., “Pengembangan Kemampuan 

Berpikir Kritis Anak Usia Dini Melalui Storytelling Di Tk Amartani 

Bandar Lampung,” Jurnal Pengabdian Dharma Wacana 1, no. 1 

(2020): 15–25. 
30 Ani Handayani and Santa Idayana Sinaga, “Penerapan 

Model Project Based Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Anak Usia Dini,” PAUD Lectura :Journal of Early 

Childhood Education 5, no. 3 (2022), 

https://journals.ums.ac.id/index.php/ppd/article/view/7269. 
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dengan menggunakan media kincir angin pintar dalam 

perkembangan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian kedelapan Nazmi Nailul dkk 2013 yang 

berjudul “Pengaruh Metode Proyek Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Anak Usia Dini”. Hasil 

penelitian dengan menerapkan metode proyek 

kemampuan berpikir kritis anak usia dini berkembang 

dengan signifikan.31 Perbedaan penelitian sebelumnya 

menggunakan metode proyek dalam perkembangan 

berpikir kritis anak usia dini sedangkan penelitian ini 

menggunakan media kincir angin pintar dalan 

perkembangan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian kesembilan Rizky Ayu Permata 2023 

yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran STEAM Terhadap 

Kemampuan Berpikir Dan Kreativitas Anak Usia 5-6 

Tahun”. Hasil penelitian dengan menerapkan model 

pembelajaran STEAM terhadap kemampuan berpikir 

krittis dan kreativitas anak usia 5-6 tahun berkembang 

dengan signifikan.32 Perbedaan penelitian sebelumnya 

menggunakan model STEAM terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas anak usia 5-6 tahun 

 
31 Nazmi Nailul Rahmi, “Pengaruh metode proyek terhadap 

kemampuan berpikir kritis anak usia dini” 5, no. 2 (2013. 
32 Risky Ayu Permata et al., “Pengaruh Pembelajaran 

STEAM Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreativitas Anak 

Usia 5-6 Tahun Di RA Fathimaturridha Medan,” Jurnal Ilmiah 

Potensia 8, no. 1 (2023):, https://doi.org/10.33369/jip.8.1. 
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sedangkan penelitian ini menggunakan media kincir angin 

pintar terhadap perkembangan berpikir kritis anak usia 5-

6 tahun.  

Penelitian kesepuluh Julayka Ayu Kinantie 2021 

yang berjudul “Analisis Metode Berdongeng Dalam 

Peningkatan Berpikir Kritis Anak Usia Dini”. Hasil 

penelitian sebelumnya dalam penerapan metode 

berdongeng dapat meningkatkan berpikir kritis pada anak 

usia dini.33 Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan metode mendongen dalam meningkatkan 

berpikir kritis anak usia dini sedangkan penelitian ini 

menggunakan media kincir angin pintar dalam 

perkembangan berpikir anak usia 5-6 tahun. 

Penelitian kesebelas oleh Noor Azizah yang 

berjudul “strategi guru dalam memotivasi berpikir kritis 

pada anak usia dini”. Hasil penelitian sebelumnya untuk 

menganalisis dengan menggunakan strategi guru dalam 

memotivasi berpikir kritis anak usia dini berkembang 

dengan sanat baik.34 Perbedaan penelitian sebelumnya 

menggunakan strategi guru dalam perkembangan berpikir 

kritis anak usia dini sedangkan penelitian ini demgan 

 
33 Julayka Ayu Kinantie, “Analisis Metode Mendongeng 

Dalam Peningkatan Berpikir Kritis Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah 

Cabang Kartasura” (2021), https://bit.ly/3Iragq2. 
34 Noor Azizah, “Strategi guru dalam Memotivasi Berpiki 

Kritis pada Anak Usia Dini di Kota Samarinda” 7, no. 2 (2023). 
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menggunakan media kincir angin pintar dalam 

perkembangan berpikir kritis anak usua 5-6 tahun. 

Berdasarkan dari beberapa referensi di atas 

menunjukkan fokus penelitian yang berbeda sehingga 

penelitian ini belum pernah dikajian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media 

kincir angin pintar yang berkaitan dengan rumusan masalah 

dan tujuan penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk penggunaan media kincir angina pintar 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis pada anak usia 5-6 tahun di TK ANNUR III 

di Yogyakarta dengan cara anak maju secara 

acak dalam menggunakan media kincir angin 

putar , dimainkan secara diputar dan anak 

menjawab pertanyaan yang diajukan dalam 

media kincir angina putar.. 

2. Konsep penggunaan media kincir angina putar 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis anak usia 5-6 tahun di TK ANNUR III 

Yogyakarta sebagai media pembelajaran, anak 

lebih aktif dalam proses pembelajaran 

berlangsung, anak berani mencoba berbagai hal, 

dan menjadikan anak mandiri dalam penggunaan 

media kincir angina pintar. 

3. Dampak penggunaan media kincir angina pintar 

dalam mengembangkan kemmapuan berpikir 



104 

kritis anak usia 5-6 tahun di TK ANNUR III 

Yogyakarta adalah anak mampu menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya, anak mampu 

menerima dan menghargai perbedaan pendapat 

pada saat kegiatan pembelajaran sedang 

berlangsung, menumbuhkan rasa percaya diri 

anak, serta kemampuan sosial emosional anak 

berkembang, menggunakan media kincir angina 

pintar anak dilatih untuk bersosialisasi dengan 

teman dan mampu untuk menahan emosi dalam 

kegiatan belajar dan bermain. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini 

masih jauh dari kata sempurna, terdapat banyak 

kekurangan, dan keterbatasan. Peneliti menyadari masih 

kurang pandai dalam mengolah kata-kata untuk menulis 

hasil penelitian. Serta merasa kesulitan dalam mencari kata 

yang sesuai dengan kajian ilmiah.  

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang berlangsung di 

Sekolah Alam TK ANNUR III Yogyakarta maka peneliti 

memberikan saran kepada: 
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1. Lembaga 

Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat 

dijadikan pacuan untuk memotivasi sekolah agar 

terus mengembangkan pembelajaran yang 

menunjang  pada anak. 

2. Pendidik 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan 

pokok ajaran untuk mengembangkan berpikir 

kritis anak. 

3. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini menjadi sumber referensi untuk 

penelitian yang mengusung media pembelajaran 

sekolah TK ANNUR . 
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